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ABSTRAK 

Rismawati. 2023. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Kelas 

VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 A. 

Husniati dan Pembimbing 2 Ahmad Syamsuadi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya 

belajar kelas VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Instrumen yang digunakan yaitu angket gaya belajar, tes kemampuan komunikasi 

matematis dan pedoman wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar sebanyak 

3 siswa yang terdiri dari 1 orang siswa dengan gaya belajar visual, 1 orang siswa 

dengan gaya belajar auditori dan 1 orang siswa dengan gaya belajar kinestetik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika antara siswa dengan 

gaya belajar, auditori, visual dan kinestetik yaitu: (1). Subjek dengan gaya belajar 

visual mampu menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide matematika, mampu 

menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika, mampu 

memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari dan mampu mengkomunikasikan jawaban sehari-hari 

sesuai dengan pernyataan. (2) Subjek dengan gaya belajar auditori mampu 

menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide matematika, mampu menyatakan 

peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika, mampu memahami dan 

mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari 

dan mampu mengkomunikasikan jawaban sehari-hari sesuai dengan pernyataan. 

(3) Subjek dengan gaya belajar kinestetik mampu menghubungkan benda nyata 

kedalam ide-ide matematika, mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan 

simbol-simbol matematika, tetapi tidak mampu memahami dan mengevaluasi ide-

ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari dan tidak mampu 

mengkomunikasikan jawaban sehari-hari sesuai dengan pernyataan. 

 

Kata kunci: Deskripsi, Kemampuan komunikasi matematis, gaya belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang  

Pendidikan merupakan wadah bagi siswa dalam mengembangkan 

kemampuan dan potensi diri mereka agar dapat menimbulkan perubahan 

yang baik untuk kedepannya. Pendidikan penting bagi manusia dengan 

adanya pendidikan dapat membantu memutuskan masa depan dan arah 

hidupnya kejalan yang baik. Pendidikan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya baik 

dalam hal spiritual, keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian serta 

keterampilan yang dibutuhkan baik untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa 

dan negara.  

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia secara berkelanjutan yang dapat memberikan bekal kemampuan 

pengetahuannya didalam kehidupan sehari-hari. Menurut Rahman, dkk 

(2022) pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberi informasi 

dan pembentukan keterampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup 

usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu 

sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan 

bukan hanya semata-mata sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang 

akan datang, namun kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami 
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perkembangan menuju tingkat kedewasaannya. Salah satu cabang ilmu dalam 

pendidikan adalah matematika.  

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang harus 

dimiliki oleh manusia, karena dalam kehidupan sehari-hari ilmu ini sering 

digunakan. Ilmu matematika ini diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mulai 

dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi, untuk itu pendidikan 

matematika perlu diajarkan sejak dini dan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran ini perlu ditingkatkan (Nayan, 2020). Matematika dapat membantu 

dalam memecahkan masalah sehingga mendapat solusi yang terbaik. 

Matematika memiliki peranan penting didalam  kehidupan manusia. Manusia 

adalah makhluk sosial yang dimana manusia selalu melakukan interaksi 

kepada sesama. Begitu pula dalam proses pembelajaran, guru dan siswa harus 

melakukan interaksi atau berkomunikasi agar dapat mewujudkan 

pembelajaran yang aktif sesuai yang diinginkan. Oleh karena itu dalam 

pembelajaran matematika guru harus menciptakan komunikasi yang baik. 

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam pembelajaran,  tanpa 

komunikasi manusia akan sulit berhubungan satu sama lain. Menurut Bernard 

(2015) kemampuan komunikasi sangat penting untuk siswa miliki supaya 

siswa dapat memahami permasalahan matematika yang diberikan dan siswa 

mampu mengungkapkan ide serta gagasan dalam menyelesaikan perseolan 

matematika serta menciptakan siswa untuk berpikir kritis, logis, kreatif dan 

mandiri. Komunikasi adalah proses mengemukakan pesan, ide atu gagasan 

dari seseorang komunikator kepada komunikasi yang menerima pesan. 

Dalam proses pembelajaran, komunikasi yang baik dapat memberikan 
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pembelajaran yang aktif sehingga hasil belajar siswa dapat menjadi optimal. 

Dengan demikian, siswa harus dibekali ilmu komunikasi dan guru harus 

menciptakan komunikasi yang baik kepada siswa. Kemampuan komunikasi 

matematis guru sangat diperlukan dalam proses pembelajaran matematika 

dikelas.  

Komunikasi juga diartikan sebagai suatu proses penyampaian 

informasi. Menurut Lestari, dkk (Nugraha & Pujiastuti, 2019) kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan dalam menghubungkan dan 

menyampaikan suatu gagasan atau ide-ide baik secara lisan maupun tulisan. 

Selain itu, kemampuan komunikasi matematis ini sangat penting dalam 

pembelajaran yang bertujuan untuk menyiapkan siswa agar dapat menyusun 

dan mengkomunikasikan pemikiran matematika secara jelas dan benar 

kepada teman serta orang lain. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek yang sangat 

penting, namun sebagian besar siswa masih lemah dalam komunikasi 

matematika. Rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalam komunikasi 

matematis ditunjukkan pada  Programme of International Student Assessment 

(PISA) yang dilaksanakan OECD pada tahun 2018, Indonesia memperoleh 

skor rata-rata 379 dan menduduki peringkat ke 74 dari 79 negara didunia 

berada dilevel 1. Hasil tersebut memiliki penurunan jika dibandingkan 

dengan data PISA tahun 2015 yang menempatkan kemampuan matematika 

pelajar Indonesia menduduki peringkat ke 62 dari 70 negara dengan 

perolehan nilai rata-rata 386. Hasil survei PISA yang rendah tersebut 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia lemah dalam menyelesaikan soal-soal 
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matematika pada PISA yang lebih banyak mengukur kemampuan menalar, 

pemecahan masalah, berargumentasi dam berkomunikasi. Hasil survei 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara awal pada hari Kamis, 10 November 

2022 pada salah satu guru matematika di MTs Pesantren Modern Mahyajatul 

Qurra Kabupaten Takalar. Diperoleh informasi bahwa komunikasi matematis 

siswa belum optimal. Siswa mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan 

kembali ke dalam bentuk atau model matematikanya. Rata-rata siswa masih 

ragu-ragu dan pasif dalam menyampaikan ide-ide matematis mereka, 

sehingga pada proses pembelajaran matematika di sekolah masih kurangnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika berdasarkan gaya belajarnya.  Hal ini diakibatkan karena siswa 

mengalami rasa takut dalam menyempaikan sesuatu, masih banyak siswa saat 

melakukan pembelajaran hanya duduk, diam dan mencatat, sedikit dari  

mereka yang terlihat aktif dalam proses  pembelajaran di kelas.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah 

gaya belajar. Sehingga guru perlu memperhatikan gaya belajar siswa dalam 

menerima informasi. Menurut De Porter dan Hernick (2015) menyatakan 

bahwa  gaya belajar adalah suatu cara seseorang dalam menerima, menyerap 

dan memproses suatu informasi yang didapat. Gaya belajar siswa tentunya 

berbeda satu sama lain. Adapun 3 tipe gaya belajar siswa yaitu gaya belajar 

visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik.  
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Gaya belajar visual terkait pada penglihatan, dalam proses 

pembelajaran dengan tipe gaya belajar ini perlu melihat sesuatu atau melihat 

secara langsung  sehingga siswa dapat memahami dan mengerti pembelajaran 

tersebut. Gaya belajar auditori merujuk pada pendengaran dimana dengan 

tipe gaya belajar auditori didalam proses pembelajaran siswa dapat 

memahami dengan mendengarkan guru dengan baik dan jelas.  Gaya belajar 

kinestetik merujuk pada gerakan, seseorang dengan tipe belajar ini merasa 

lebih mudah mempelajari sesuatu dengan melakukan gerakan atau 

mempraktikkannya langsung. Oleh karena itu sangat penting  untuk 

mengetahui gaya belajar yang dimiliki setiap siswa sehingga dapat membantu 

memperoleh informasi dan memahami perbedaan gaya belajar yang dimiliki 

oleh siswa di kelas agar pembelajaran  berjalan dengan baik sesuai yang 

diinginkan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Dalam Memecahkan  Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya 

Belajar Kelas VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra 

Kabupaten Takalar’’ 

B. Rumasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam memecahkan  masalah matematika ditinjau dari gaya belajar kelas VIII 

MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar, yang kemudian 

dijabarkan secara khusus menjadi sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa dalam  memecahkan 

masalah matematika ditinjau dari gaya belajar visual kelas VIII MTs 

Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa dalam  memecahkan 

masalah matematika ditinjau dari gaya belajar auditori kelas VIII MTs 

Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar? 

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa dalam  memecahkan 

masalah matematika ditinjau dari gaya belajar kinestetik kelas VIII MTs 

Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengdeskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar kelas VIII MTs 

Pesantren  Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar. 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsi kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar 

visual kelas VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten 

Takalar.  

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsi kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar 

auditori kelas VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten 

Takalar.  

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsi kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar 
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kinestetik kelas VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten 

Takalar. 

D. Batasan Istilah  

Adapun batasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis 

Kemampuan komunikasi  matematis adalah kemampuan siswa 

dalam menyampaikan pendapat atau ide-ide  baik itu secara lisan maupun 

tulisan sehingga mampu mengungkapkan ide-ide matematis siswa, maka 

dengan adanya kemampuan komunikasi matematis siswa  dapat membantu 

siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.  

2. Pemecahan masalah matematika 

Pemecahan masalah  matematika adalah proses untuk mengatasi 

suatu  masalah matematika yang ditemui dan  menyelesaikannya  dengan 

beberapa strategi dan  perencanaan. 

3. Gaya belajar 

Gaya belajar adalah cara atau sikap siswa dalam pembelajaran 

untuk memperoleh informasi atau  ilmu dengan baik dan dapat memahami 

serta mengerjakan dan menyampaikan hal tersebut kepada yang lain. 

Dengan adanya gaya belajar ini, siswa mampu menjadikan pembelajaran 

lebih mudah, sehingga gaya belajar sangat penting dalam diri siswa. 

Adapun 3 gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan 

gaya belajar kinestetik.  
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E. Manfaat Penelitian 

 Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Ide-ide yang terkandung dalam penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat  untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

dalam menyelesaika n permasalahan yang ada menggunakan tahapan-

tahapan yang sesuai. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk mendapatkan 

informasi bagi guru mengenai tingkat komunikasi yang dimiliki oleh 

siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi sumber informasi  untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan sehingga mampu  meningkatkan kualitas baik guru 

maupun siswa.  

d. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat  menambah wawasan, pengetahuan, serta 

keterampilan  dalam  mengembangkan penelitian terkait kemampuan 

komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah matematika. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Pengertian kemampuan komunikasi matematis 

 Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh setiap siswa, karena 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat mengerti dan 

memahami serta dapat mengembangkan pendapat atau ide-ide mereka 

kepada teman atau guru. Menurut Lestari (2017) kemampuan komunikasi 

adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau ide matematis, baik 

secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan menerima 

gagasan atau ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis dan 

evaluasi untuk mempertajam pemahaman. Kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran 

disekolah salah satunya adalah proses pembelajaran matematika. oleh 

karena itu pada pembelajaran matematika diketahui ada unsur logika yang 

mengharuskan siswa dapat berfikir kreatif. Sehingga siswa dapat 

menyampaikan ide-ide atau pendapatanya kepada orang lain. 

 Menurut  Ansari (Siregar, 2019) komunikasi matematis dibagi 

menjadi dua yaitu komunikasi matematis lisan dan komunikasi matematis 

tulisan. Komunikasi matematis lisan diartikan sebagai suatu interaksi yang 

terjadi dalam lingkungan kelas yang berisi tentang materi yang sedang 

dipelajari yang mengungkapkan hasil dari pemikiran, gagasan atau ide-ide 
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matematis kepada guru ataupun teman, sedangkan komunikasi matematis 

tulisan adalah kemampuan atau keterampilan siswa dalam menggunakan 

kosakata, simbol-simbol, gambar, tabel, notasi, struktur matematis baik 

dalam penalaran, koneksi, pemahaman atau pembuktian dan pemecahan 

masalah.  

 Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan 

melalui proses pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah proses 

pembelajaran matematika. Dalam belajar matematika kemampuan 

komunikasi matematis siswa merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan dalam belajar matematika (Ubaidah dan 

Aminudin, 2018). Dengan berkemampuan komunikasi matematis siswa 

dapat membantu agar suatu permasalahan dalam pembelajaran matematika 

dapat dilakukan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. Dengan 

itu siswa dapat menyelesaikan permasalahan didalam pembelajaran 

matematika dengan mudah.  

 Berdasarkan uraian di atas kemampuan komunikasi matematis 

siswa merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa 

menyampaikan pendapat ide-ide terkait permasalahan matematika yang 

diberikan. Komunikasi sangat berperang penting dalam kehidupan. 

Melalui komunikasi seorang siswa dapat menyampaikan ide atau gagasan 

pemahaman serta pendapatnya. Kemampuan komunikasi matematis salah 

satu proses dalam pembelajaran matematika.  
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b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

 Ada beberapa hal yang mendasar untuk mengetahui pentingnya 

kemampuan komunikasi matematis. Menurut Lestari dan Mokhammat 

Ridwan Yudhanegara (2015) menyatakan indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat  dikategorikan sebagai berikut: 

1) Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide 

matematika. 

2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan maupun 

tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik  dan aljabar. 

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 

4) Mendengarkan, diskusi dan menulis tentang matematika. 

5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis.  

6) Menyusun pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi 

masalah. 

7) Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Baroody dan 

NCTM ( Surya, 2018 ) yakni: 

1) Mengungkapkan ide atau situasi matematika dari suatu gambar atau 

gambar yang dilengkapi dengan kata-kata itu sendiri dalam bentuk 

tulisan.  

2) Menyatakan situasi dalam bentuk gambar atau grafik. 

3) Mampu menyatakan situasi dalam bentuk notasi-notasi matematika 

atau model matematika. 
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 Untuk mencapai sebuah apa yang diinginkan maka adapun 

indikator-indikator  yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1) Kemampuan menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide 

matematika. 

2) Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 

matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 

3) Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 

4) Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan 

sehari-hari sesuai dengann pernyataan 

2. Pemecahan Masalah Matematika 

Pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki siswa dengan kemampuan dapat membantu siswa 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Kemampuan pemecahan masalah 

menurut Polya (Laila, dkk. 2021) pada dasarnya pemecahan masalah 

adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai 

tujuan yang tidak segera dapat dicapai. 

Hudojo (Saputri dan Mampouw, 2018) mengemukakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan proses yang ditempuh seseorang untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Selain itu pemecahan masalah 

dapat diartikan sebagai suatu cara atau strategi untuk mewujudkan harapan 

sesuai dengan prosedur yang baik dan benar, mampu mengatasi soal-soal 

yang sulit dengan cara mengarahkan segala kemampuan yang dimiliki 

siswa untuk dapat berfikir kritis, kreatif dan efisien (Yulianto dkk, 2019).  
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NCTM (Yanuardi, dkk. 2018) menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan atau kompetensi esensial dalam 

mempelajari matematika, yang direkomendasikan untuk dilatihkan serta 

dimunculkan sejak  anak belajar matematika dari sekolah dasar sampai 

seterusnya.  

Pemecahan masalah matematika adalah suatu proses siswa untuk 

mengatasi suatu masalah matematika dan dapat menyelesaikannya dengan 

beberapa strategi dan perencanaan.  

3. Gaya Belajar 

Suatu hal yang perlu diketahui bahwa setiap manusia memiliki cara 

menyerap dan mengelola informasi yang diterima dengan cara yang 

berbeda satu sama lain. Dengan menyadari hal ini, siswa mampu 

menyerap dan mengelola informasi dan menjadikan belajar lebih mudah 

dengan gaya belajar  siswa sendiri (Rambe dan Yarni, 2019). Maka dari itu 

pentingnya  mengetahui gaya belajar yang dimilik oleh siswa.  

Gaya belajar dapat membantu siswa mengetahui cara belajar yang 

sesuai yang mereka miliki, namun setiap siswa memilik gaya belajar yang 

berbeda-beda untuk dapat memahami suatu proses pembelajaran. 

Trilisetiyowati (2018) mengatakan bahwa setiap anak yang dilahirkan 

memiliki karakteristik kemampuan otak yang berbeda-beda dalam 

menyerap, mengolah dan menyampaikan informasi. Oleh karena itu, 

dalam kegiatan belajar, siswa perlu dibantu dan diarahkan untuk 

mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan baik.  
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Menurut DePorter dan Hernacki (Purbningrum, 2017) terdapat tiga 

gaya belajar seseorang yaitu gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. 

Pada dasarnya siswa memiliki gaya yang belajar berbeda-beda diantaranya 

gaya belajar tersebut.  

a. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual (penglihatan) yaitu belajar dengan cara 

melihat. Tipe gaya belajar ini perlu melihat bahasa tubuh dan ekspresi 

wajah guru agar dapat memahami isi pembelajaran.  

Deporter dan Hernacki (2016) ciri seseorang mempunya 

modalitas visual:  

1) Rapi juga teratur. 

2) Berbicara dengan cepat. 

3) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik. 

4) Teliti terhadap detail. 

5) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun 

prestasi. 

6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata – kata yang sebenarnya 

dalam pikiran mereka. 

7) Mengingat apa yang dilihat, daripada apa yang didengar. 

8) Mengingat dengan asosiasi visual. 

9) Biasanya tidak terganggu dengan keributan. 

10) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika 

ditulis, dan sering sekali minta bantuan orang untuk 

mengulanginya 
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11) Pembaca cepat dan tekun. 

12) Lebih suka membaca daripada dibacakan. 

13) Mencoret – coret tanpa arti selama berbicara ditelepon dan dalam 

rapat. 

14) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas maka gaya belajar visual merupakan 

cara siswa menyerap dengan mudah dari proses pembelajaran dengan 

indra penglihatan.  

b. Gaya Belajar Auditori 

Gaya belajar auditori adalah gaya belajar dengan cara 

mendengar. Gaya belajar auditorial adalah cara belajar yang lebih 

mengutamakan indra pendengarannya, dimana siswa belajar melalui 

bunyi-bunyian, baik itu suara penjelasan dari guru maupun bunyi-

bunyian dari media yang menunjang pembelajaran. 

Deporter dan Mike hernacki (2016) mengemukakan ciri-ciri 

orang yang auditorial adalah sebagai berikut: 

1) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja. 

2) Mudah terganggu oleh keributan. 

3) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku 

ketika membaca. 

4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan. 

5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan 

warna suara. 

6) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dal am bercerita. 
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7) Berbicara dalam irama yang terpola. 

8) Biasanya pembicara yang fasih. 

9) Lebih suka musik daripada seni. 

10) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

didiskusikan daripada yang dilihat. 

11) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang 

lebar. 

12) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 

visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai satu 

sama lain. 

13) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 

14) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik. 

Berdasarkan uraian diatas maka bahwa gaya belajar auditori 

merupakan cara siswa menyerap informasi dengan mudah dari proses 

pembelajaran dengan indra pendengarnya.  

c. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah cara belajar siswa lebih 

mengutamakan indra perasa, yaitu siswa lebih mudah menerima 

pelajaran dengan mendatangi langsung objek atau memperaktikkan 

langsung materi yang sedang dipelajari.  

Menurut Deporter dan Hernacki (2016), ciri-ciri orang yang 

mempunyai gaya belajar kinestetik sebagai berikut: 

1) Berbicara dengan perlahan. 

2) Menanggapi perhatian fisik. 



17 

 
 

3) Berdiri dekat dengan lawan bicaranya. 

4) Banyak menggunakan isyarat tubuh. 

5) Belajar dengan memanipulasi dan praktik. 

6) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 

7) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca. 

8) Tidak dapat duduk diam dalam jangka waktu yang lama. 

9) Tidak dapat mengingat geografi kecuali pernah berada ditempat 

tersebut. 

10) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi. 

11) Tulisannya jelek. 

12) Suka menyibukkan diri 

Berdasarkan uraian diatas gaya belajar kinestetik merupakan 

gaya belajar dengan cara menyerap informasi dengan mudah dengan 

melalui gerakan tubah atau dengan mempraktikkan langsung.  

B. Penelitian Relevan  

1. Hardian (2019). Penelitian tersebut meneliti tentang kemampuan 

komunikasi matematis dalam memahami materi eksponen dan logaritma 

pada siswa Kelas IX MIPA SM Negeri 7 Mallawa Kabupaten Maros. 

Penelitian ini meneliti tentang seberapa besar kemampuan matematis 

dalam memahami materi eksponen dan logaritma. Kemampuan matematis 

terdiri dari kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran 

matematis, kemampun koneksi matematis, kemampuan komunikasi 

matematis dan kemampuan  respresentasi. Penelitian ini  dengan peneliti 

tersebut relevansi karena  kedua peneliti ini sama-sama meneliti tentang 
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kemampuan komunikasi matematis yang merupakan salah satu bagian 

kemampuan komunikasi matematis. Adapaun perbedaan penelitin tersebut 

dengan peneliti ini yaitu kemampuan tersebut mengukur tentang 

kemampuan matematis sedangkan peneliti ini mengukur kemampuan 

komunikasi mtematis. Perbedaan selanjutnya yaitu lokasi yang digunakan 

pada peneliti tersebut berbeda dengan peneliti ini. Adapun perbedaan yang 

terakhir  yaitu subjek yang akan dilakukan peneliti tersebut  kelas IX 

sedangkan Peneliti ini kelas VIII.  

2. Kahfi (2020). Penelitian ini meneliti tentang kemampuan komunikasi 

siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas VIII Mts 

Muhammadiyah Panaikang Kabupaten Bantaeng. Pada penelitian ini 

menggunakan kemampuan komunikasi matematis sedang, kemampuan 

komunikasi matematis rendah dan kemampuan komunikasi matematis 

tinggi. Pada penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa di SMP cenderung rendah sehingga siswa tidak dapat 

menambah wawasan tentang komunikasi matematis siswa. Pada penelitian 

ini relevansi dengan penelitia ini yang akan dilakukankarna sama-sama 

meneliti tentang kemampuan komunikasi matematis. Adapun perbedan 

pada peneliti ini yaitu subjek yang digunakan berbeda peneliti tersebut 

menggunakan kemampuan komunikasi matematis sedang, kemampuan 

komunikasi rendah dan kemampuan komunikasi tinggi sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan subjek gaya belajar yang merupakan cara 

untuk mencapai kemampuan komunikasi matematis siswa. Perbedaan 

selanjutnya lokasi yang digunakan berbeda dengan peneliti tersebut.  
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3. Fatmawati (2018). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dua 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu Field Independent dan Field 

Defendant. Pada penelitian ini, subjek untuk kemampuan komunikasi 

matematis dengan gaya kognitif field independent adalah SFI-1 dan SFI-2. 

Hasil analisis yang telah dilakukan dari observasi kedua subjek gaya 

kognitif field independent secara umum dapat memenuhi ketiga indikator 

komunikasi matematis secara lisan. Subjek dengan gaya kognitif field 

independent tersebut mampu menyampaikan pendapat dan menanggapi 

pendapat dalam proses belajar. Selain itu subjek SFI-1 dan SFI-2 mampu 

memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran secara tepat. Hasil 

analisis yang telah dilakukan dari pekerjaan dan hasil wawancara dari 

subjek. Penelitian ini relevansi dengan penelitian ini karen pada penelitian 

tersebut sama-sama mengukur tentang kemampuan komunikasi matematis. 

Perbedaan pada peneliti ini yaitu pada subjek yang digunakan penelitian 

tersebut menggunakan subjek gaya kognitif  field independent  dan field 

dependent sedangkan pada peneliti ini menggunakan subjek gaya belajar. 

Perbedaan selanjutnya yaitu lokasi yang digunakan berbeda dengan 

penelitian tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika kelas VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten 

Takalar. 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian. 

Penelitian ini akan  dilakukan  di MTs Pesantren Modern Mahyajatul 

Qurra Kabupaten Takalar pada tahun ajaran semester genap. 

C. Subjek Penelitian 

Banyak subjek yang digunakan dalam  penelitian ini adalah 3 siswa  

kelas VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar 

berdasarkan  angket  gaya belajar visual, auditori dan kenestetik. Masing-

masing 1 subjek visual, 1 subjek auditori dan 1 subjek kinestetik. Langkah-

langkah pengambilan subjek dalam penelitian ini : 

1. Menetapkan kelas yang akan dijadikan tempat penelitian. 

2. Memberikan angket gaya belajar kepada siswa kelas VIII MTs Pesantren 

Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar 

3. Mengelompokkan siswa dalam 3 kategori gaya belajar. 
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D. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian adalah kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam memecahkan masalah  matematika ditinjau dari gaya belajar kelas VIII 

Mts Pesantren  Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrumen 

utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri atau peneliti sebagai instrumen kunci karena ikut 

secara aktif dalam penelitian termasuk dalam penentuan subjek, pengumpulan 

data, menganalisis, dan memberikan interpretasi dari hasil penelitian. 

Sedangkan instrumen pendukung dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Angket 

Angket atau kuesioner berupa tes untuk mengetahui gaya belajar 

apa yang cenderung siswa gunakan, apakah visual, auditori dan kinestetik 

yang di mana angket ini berisi tentang kategori yang mendekati ciri-ciri 

dari gaya belajar tersebut. 

b. Tes 

Tes tertulis dibuat berdasarkan materi yang disampaikan dalam  

pembelajaran. Tes tersebut diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa soal uraian berbentuk soal cerita dengan durasi 

waktu 30 menit. Tes kemampuan komunikasi matematis siswa dibuat  

langsung oleh peneliti dengan memperhatikan kemampuan komunikasi 

matematis.  
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c. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperkuat dan mencocokkan 

jawaban siswa dengan tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

telah diberikan. Peneliti melakukan wawancara kepada siswa kelas VIII 

MTs Pesantren Modern Mahjatul Qurra Kabupaten Takalar. Proses 

wawancara ini dilakukan untuk mengetahui alasan siswa memilih cara 

tersebut dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data adalah strategi atau cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitinnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

1. Teknik pemberian angket bertujuan untuk  mendapatkan gambaran 

mengenai gaya belajar siswa yang sesuai dengan gaya belajar yaitu gaya 

belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik.  

2. Teknik tes kemampuan komunikasi matematis dengan itu memberikan 

soal cerita kepada siswa untjuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

3. Teknik wawancara  yang akan dilakukan dalam  penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara dalam penelitian ini akan 

dilakukan dengan  berhadapan langsung dengan subjek penelitian. 

Wawancara digunakan sebagai pembuktian terhadap  informasi atau 

keterangan yang diperoleh.  
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk mengolah 

data hasil penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu: 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, sehingga dapat memperoleh informasi yang signifikan 

dan mudah dalam penarikan kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

3. Verifikasi data 

Verifikasi data merupakan proses penarikan kesimpulan untuk 

mencari makna dengan mencari hubungan, persamaan atau perbedaan 

untuk mencari kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 

H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

a. Menyusun instrumen penelitian dan pengajuan instrumen penelitian. 

b. Membuat surat izin penelitian. 

c. Meminta izin kepada kepala sekolah MTs Pesantren Modern 

Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar untuk melakukan penelitian. 

d. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika MTs 

Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menetapkan kelas sesuai dengan  rekomendasi guru mata pelajaran 
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yang bersangkutan. 

b. Memberi angket gaya belajar kepada siswa kelas VIII MTs Pesantren 

Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar. 

c. Mengelompokkan  siswa dalam 3 kategori gaya belajar visual, 

auditori dan kinestetik. 

d. Melakukan wawancara pada subjek penelitian. 

I. Keabsahan Data 

Keabsahan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi waktu. Triangulasi  waktu  dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara dan teknik lain dalam waktu dan situasi yang 

berbeda yaitu melakukan tes kemampuan komunikasi matematis siswa dan 

wawancara 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A Hasil Penelitian 

 Pada bab ini akan dijelaskan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 

telah dipaparkan sebelumnya yakni untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau 

dari gaya belajar kelas VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra 

Kabupaten Takalar. Berikut hasil penelitian yang dimulai dengan memberikan 

angket gaya belajar untuk mengetahui gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. 

1. Hasil tes angket gaya belajar 

 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII  B MTs Pesantren 

Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar, tes angket gaya belajar 

untuk mengetahui gaya belajar yang dimiliki siswa diberikan pada hari 

senin 12 juni 2023 yang berjumlah 13  siswa.  

 Berikut hasil tes angket gaya belajar yang diberikan pada 13 siswa 

kelas VIII B MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten 

Takalar. 
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Tabel 4. 1 Hasil Tes Angket Gaya belajar 

No Inisial nama 

Skor gaya belajar 

Gaya belajar 

V A K 

1.  R 32 29 22 Visual 

2.  M 27 30 29 Auditori 

3. . DA 22 26 27 Kinestetik 

4.  ASA 29 28 27 Visual 

5.  SRJ 27 26 26 Visual 

6.  DRA 23 24 30 Kinestetik 

7.  MAR 25 27 28 Kinestetik 

8.  LA 24 26 17 Audiori 

9.  C 29 20 25 Visual 

10.  SAP 32 33 27 Auditori 

11.  SW  29 32 29 Auditori 

12.  NAR 26 30 23 Auditori 

13.  NA 29 27 21 Visual 

 

 Berdasarkan data pada tabel 4.1 maka peneliti memilih 3 siswa  

sebagai subjek penelitian  yang didasarkan pada hasil skor angket gaya 

belajar dan atas saran guru, dipilih subjek yang mampu berkomunikasi 

dengan baik secara lisan maupun tertulis. Ketiga subjek yang terpilih 

merupakan perempuan dan subjek yang terpilih juga siap mengikuti 

seluruh proses pengumpulan data. 

 Subjek yang telah dipilih pada penelitian ini akan disajikan dalam 

bentuk penkodean sebagai berikut: 
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Tabel 4. 2 Subjek Terpilih 
Inisial Siswa Kode  Subjek Keterangan 

R SV Subjek Visual 

SAP SA Subjek Auditori 

DRA SK Subjek Kinestetik 

 

 Petikan pertanyaan peneliti dan jawaban subjek pada saat 

wawancara diberi kode tertentu untuk memudahkan peneliti dalam 

mendiskripsikan hasil penelitian adapun pengkodean pertanyaan peneliti 

dan jawaban subjek sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Aturan Kode Pertanyaan Peneliti 
Urutan Digit Keterangan 

Digit pertama “P” Menyatakan pertanyaan penelitian  

Digit Kedua Menyatakan waktu wawancara  

Digit ketiga dan Keempat  Urutan petikan pertanyaan 

 

 Contoh petikan pertanyaan peneliti yaitu P1-A01 yang artinya 

pertanyaan soal nomor 1 pada wawancara pertama untuk pertanyaan 

pertama. 

Tabel 4. 4 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek 
Urutan Digit  Keterangan  

Digit pertama, kedua  Subjek yang diwawancarai  

Digit Ketiga  Nomor soal komunikasi matematis  

Digit Keempat Menyatakan waktu wawancara  

Digit Kelima dan keenam  Urutan petikan pertanyaan 

  

 Contoh petikan jawaban peneliti yaitu SA1-A01 yang artinya 

subjek auditori pada soal nomor 1 wawancara pertama untuk menjawab 

pertanyaan pertama. 



28 

 
 

2. Paparan Data dan Validasi Data Hasil Kemampuan Komunikasi 

Matematis dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya 

Belajar. 

 Pada bagian ini dipaparkan data hasil penelitian yaitu kemampuan 

komunikasi matematis pada materi lingkaran ditinjau dari gaya belajar visual, 

auditori dan kinestetik. Tes soal kemampuan komunikasi matematis ini 

diberikan pada subjek yang terpilih dan sebelum pelaksanaan tes peneliti 

meminta subjek untuk membaca petunjuk pengerjaan soal yang ada pada 

bagian atas soal. Hasil tes ini akan dijadikan acuan peneliti untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi subjek. Selanjutnya dengan wawancara kepada 

subjek untuk memperoleh informasi tentang kemampuan komunikasi 

matematis siswa terkait dengan soal yang telah diberikan. Adapun hasil 

penelitian dari setiap subjek: 

a. Paparan data dan validasi data hasil kemampuan komunikasi matematis 

dalam memecahkan masalah matematika subjek visual (SV) 

 Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil hasil kemampuan 

komunikasi matematis dalam memecahkan masalah matematika dan hasil 

wawancara pada subjek visual dalam menyelesaikan 1 soal uraian pada 

wawancara pertama dan kedua terkait materi lingkaran. 
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Wawancara Pertama Soal Nomor 1 Pada Subjek Visual 

(1). Kemampuan menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide 

matematika  

 

Gambar 4. 1 Hasil Tes KKM Nomor 1 Subjek Visual Pada 

Indikator 1 

 Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat jawaban subjek visual 

pada indikator pertama dalam menghubungkan benda nyata kedalam 

ide-ide matematika yaitu menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan sudah bagus karena subjek visual sudah dapat menuliskan 

jawaban secara lengkap.  

 Selanjutnya dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil tes 

subjek, berikut adalah hasil wawancara dengan subjek visual pada 

soal nomor 1 (satu)  untuk indikator pertama: 

P1-V01 : Apakah adik paham dari soal yang telah diberikan? 

SV1-01 : Iya kak 

P1-V02 : Apakah adik bisa ceritakan maksud dari soal tersebut? 

SV1-02 : iye kak, jadi soal yang diberikan taman berbentuk 

lingkaran dengan  diameter 49 m dan akan ditanami 

pohon dengan jarak 2 m setiap pohon harganya 



30 

 
 

20.000,00 

P1- V03 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SV1- 03 : Taman dengan diameter 49 m, akan ditanami pohon 

dengan jarak  2 m setiap harga pohon 20.000,00 

P1- V04 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SV1- 04 : Yang pertama berapa banyak pohon yang akan ditanam 

dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk menanam 

pohon. 

  Berdasarkan hasil  wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek 

visual telah mampu menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

suatu permasalahan secara tulisan dan lisan dari soal yang diberikan dan 

sudah mampu memahami informasi yang diterima sehingga dapat 

menuliskan informasi tersebut dengan jelas. 

(2). Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 

matematika dalam menyajikan ide-ide matematika 

 

Gambar 4. 2 Hasil Tes KKM Nomor 1 Subjek  Visual Pada Indikator 

2 

 Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa subjek visual mampu 

menulis dengan benar tetapi masih belum lengkap  dengan hasil informasi 

yang diperoleh subjek . Berikut hasil wawancara dengan subjek visual. 
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P1- V05 : Bagaimana cara adik mengubah soal kedalam bentuk   

matematika? 

SV1- 05 : saya ubah kak menjadi d = 49 m dengan jarak setiap pohon 

2 m 

P1- V06   : Setelah adik ubah kedalam bentuk matematika apalagi  

yang dilakukan ? 

SV1- 06 : Saya ubah kak lalu saya selesaikan soal yang diberikan 

sesuai dengan rumus kak 

 

 Berdasarkan cuplikan  wawancara di atas, menunjukkan bahwa 

subjek visual telah mampu mengubah soal cerita  kedalam model 

matematika saat menuliskan informasi yang diperoleh dari soal. 

(3). Kemampuan memahami dan mengavaluasi ide-ide matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari 

   

Gambar 4. 3 Hasil Tes KKM Subjek Visual Pada Nomor 1 Indikator 

3 

 Pada gambar 4.3 di atas terlihat bahwa subjek visual mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan jelas dan benar. Berikut hasil 

wawancara peneliti dengan subjek visual. 

P1- V07 :  Apakah adik sudah yakin dengan rumus yang digunakan? 

SV1- 07 :  iya kak 
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P1- V08 : Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan, bagaimana 

proses pengerjaan soal tersebut? 

SV1- 08 : Saya tulis rumusnya kak dan soalnya lalu saya 

selesaikaandan hasilnya itu kak banyak pohon yang akan 

ditanam 77 dan saya kali dengan harga setiap pohon yaitu 

20.000,00 hasilnya 1.540.000,00 

P1- V09 :Apakah adik sudah yakin dengan jawabannya? 

SV1- 09 :Iya kak, saya yakin 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa pada subjek visual  

mampu mengetahui soal nomor 1 dan dapat menyebutkkan sesuai dengan 

hasil dari pekerjaannya dalam menyelesaikan permasalahan dari informasi 

yang diperoleh. 

(4). Kemampuan mengkomunikasikan jawaban permasalahan sehari-hari 

sesuai dengan pernyataan. 

   

Gambar 4. 4 Hasil Tes KKM Subjek Visual Nomor 1 Pada indikator 4 

 Pada gambar 4.4 di atas terlihat hasil tes subjek visual dengan 

jawaban yang diperoleh subjek sudah tepat. berikut hasil wawanacara 

subjek visual dengan peneliti. 
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P1- V10 : Apa kesimpulan dari jawaban yang sudah adik 

kerjakan? 

SV1- 11 : Jadi kesimpulannya banyak pohon yang akan ditanam 

77 dan biaya yang akan dikeluarkan sebanyak 

1.540.000,00 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, bahwa  subjek visual, 

terlihat bahwa  sudah dapat menyimpulkan jawaban soal yang telah 

diberikan secara teliti. 

Wawancara Kedua Soal Nomor 2 Pada Subjek Visual 

1) Kemampuan menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide matematika  

  

Gambar 4. 5 Hasil Tes KKM Subjek Visual Nomor 2 Pada Indikator 

1 

 Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapat dilihat jawaban subjek visual 

pada indikator pertama soal ke 2 dalam menghubungkan benda nyata 

kedalam ide-ide matematika yaitu menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan sudah bagus karena subjek visual sudah dapat menuliskan 

jawaban secara lengkap. Kemudian dilakukan wawancara untuk 

memperkuat hasil tes subjek. Berikut adalah hasil wawancara visual pada 

soal nomor 2 untuk indikator pertama: 
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P2- V01 :Bagaimana dengan soalnya dek, pahamjki dek? 

SV2- 01 :iye kak 

P2- V02 :Apa yang diketahui dari soal tersebut dek? 

SV2- 02 : Roda sepeda motor berjari-jari 28 cm dan melaju 100 kali     

putaran 

P2- V03 :Apa yang ditanyakan dek? 

SV2- 03 : Berapa km jarak yang di tempuh roda kak? 

P2- V04 :apakah informasinya sudah cukup untuk langkah 

selnjutnya dek? 

SV2- 04 :iyee kak 

 Berdasaran hasil wawancara bahwa subjek visual, telihat bahwa 

subjek visual sudah dapat mengetahu informasi yang di peroleh dan dapat 

mengetahui apa yang diketahui dan di tanyakan pada soal. Pada hasil 

wawancara subjek visual mampu menjelaskan dengan benar informasi-

informasi yang diketahui dan ditanyakan. 

2) Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 

matematika dalam menyajikan ide-ide matematika 

 

Gambar 4. 6  Hasil Tes KKM Subjek Visual Nomor 2 Pada Indikator 

2 

 Berdasarkan Pada gambar 4.6 di atas terlihat bahwa subjek visual 

mampu menuliskan jawaban dari soal yang di peroleh. Berikut hasil 

wawancara subjek visual dengan peneliti: 
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P2- V05 :bagaiamana cara adik mengubah ke dalam model 

matematika? 

SV2- 05 :saya ubah jari-jari mejadi r = 28 cm  roda melaju 

sebanyak 100 kali putaran  

P2- V06 :apakah adik yakin dengan apa yang adik tulis? 

SV2- 06 :iye kak 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa subjek visual telah 

mampu memahami apa yang diperoleh pada proses pengerjaan soal. 

Subjek visual paham dalam menjelaskan dari hasil jawaban yang telah 

subjek kerjakan. 

3) Kemampuan memahami dan mengavaluasi ide-ide matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari 

 

Gambar 4. 7 Hasil Tes KKM Subjek Visual Nomor 2  Pada Indikator 

3 

 Berdasarkan Pada gambar 4.7 di atas terlihat bahwa subjek visual 

dapat menyelesaikan permasalahan dari soal yang diperoleh  dengan 

benar. Berikut hasil wawancara subjek dengan peneliti. 

P2- V07 :bagaiamana proses pengerjaan adik dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 
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SV2- 07 :saya  tulis rumus kak 

P2- V08 :apakah adik yakin dengan rumus yang di pakai? 

SV2- 08 :iyee kak 

P2- V09 :apa itu rumusnya dek? 

SV2- 09 :ini kak yang saya tulis 

P2- V10 :setelah mengetahui rumus yang adik akan pakai. Apa lagi 

dek? 

SV2- 10 :saya kerjami soal yang diberikan kak 

P2- V11 : bagaiamana itu dek? 

SV2- 11 : saya tulis rumus dan saya kasih masuk soal yaitu 22/7 x 

49 = 154 setelah itu 154: 2 = 77 dan 77 x 20.0000,00= 

1.540.000,00 

 Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek visual pada 

indikator 3 yaitu dalam menyelesaikan permasalah  telah mampu 

mengerjakan dengan benar sesuai informasi yang diperoleh pada soal dan 

pada saat wawancara subjek visual dapat menjelaskan hasil dari apa yang 

dikerjakan dari subjek visual.  

4) Kemampuan mengkomunikasikan jawaban permasalahan sehari-hari 

sesuai dengan pernyataan. 

 

Gambar 4. 8 Hasil Tes KKM Subjek Visual Nomor 2  Pada Indikator 

4 
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 Pada gambar 4.8 di atas terlihat bahwa subjek visual dapat 

menuliskan kesimpulan tapi masih belum lengkap. Berikut hasil 

wawancara pada subjek visual dengan peneliti. 

P2- V12 : apa kesimpula dari soal yang adik kerjakan? 

SV2- 12 :jadi hasilnya itu kak berapa km jarak yang akan di tempuh 

sepeda   motor 1760 seharusnya itu kak 17,6 km 

P2- V13 : kenapa iya dek? 

SV2- 13 : karna masih bisa di bulatkan menjadi 17,6 km kak 

 Berdasarkn hasil cuplikan wawancara pada subjek R, dapat 

diperoleh bahwa subjek visual dapat menyampaikan evaluasi dari 

pekerjaan subjek tapi belum menyelesaikan secara rinci dan lengkap 

b. Paparan data dan hasil kemampuan komunikasi matematis dalam 

memecahkan masalah matematika subjek auditori (SA) 

  Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil hasil kemampuan 

komunikasi matematis dalam memecahkan masalah matematika dan hasil 

wawancara pada subjek auditori dalam menyelesaikan 1 soal uraian pada 

wawancara pertama dan kedua terkait materi lingkaran 

Wawancara Pertama Soal Nomor 1 Pada Subjek Auditori 

1) Kemampuan menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide 

matematika 

 Berikut hasil jawaban subjek auditori dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 (satu): 
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Gambar 4. 9 Hasil Tes KKM Subjek Auditori Nomor 1  Pada 

Indikator 1 

  Berdasarkan Pada gambar 4.9 terlihat bahwa subjek 

auditori pada soal nomor 1 subjek mampu mengetahui apa yang akan 

diketahui pada soal yang diperoleh tetapi masih belum menuliskan 

apa yang kan ditanyakan pada soal. Berikut hasil wawancara pada 

subjek auditori dengan peneliti. 

PA -A01 : Paham jaki dengan soalnya dek? 

SA1 – 01 : iye kak 

PA -A02 :Bisaki ceritakan dari soal tersebut? 

SA1 – 02 : Pada taman yang berbentuk lingkaran mempunyai 

diameter 49 dan akan ditanam pohon dengan jarak 2 m 

harga setiap pohon 20.000,00 

PA -A03 : Apa yang adik ketahui dari soal tersebut? 

SA1 – 03 :Taman berbentuk lingkaran dengan diameter 49 jarak 

pohon yang akan di tanam 2 m setiap pohon harganya 

Rp 20.000,00 

PA -A04 :Apa yang di tanyakan dari soal tersebut? 

SA1 – 04 :Berapa banyak pohon yang akan digunakan dan berapa 

banyak biaya yang akan dikeluarkan pak Bagus? 

PA -A05 :Apakah informasi yang diperoleh sudah jelas? 

SA1 – 05 :iye kak 
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  Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, bahwa subjek 

sudah mampu memperoleh infomasi yang terdapat pada soal sehingga 

subjek auditori sudah dapat menjelaskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan. Tetapi subjek auditori tidak dapat mengerjakan 

secara lengkap dan secara rinci dari soal tersebut. 

2) Kemampauan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-

simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. 

  Berikut hasil jawaban subjek auditori dalam menyelesaikan 

soal nomor 1 (satu) pada indikator 2: 

 

Gambar 4. 10 Hasil Tes KKM Subjek Auditori Nomor 1 Pada 

indikator 2 

  Pada gambar 4.10 terlihat bahwa subjek auditori mampu 

mengetahui rumus yang akan digunakan pada soal. Berikut hasil 

wawancara pada subjek auditori untuk memperkuat hasil tes subjek, 

berikut hasil petikan wawancara peneliti dengan subjek auditori. 

PA -A06 : Setelah  mengetahui apa yang di ketahui dan 

ditanyakan apa langkah selanjutnya? 

SA1 – 06 : saya tulis rumus  yaitu dan soal diameter = 49 jarak 

pohon 2 m kak 
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  Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa subjek auditori 

mengetahui maksud dari soal yang diperoleh tapi belum mampu 

merincikan secara jelas dan benar. 

3) Kemampuan memahami dan mengavaluasi ide-ide matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari 

  Berikut hasil jawaban subjek auditori dalam menyelesaikan 

permasalahan soal nomor 1 (satu): 

 

Gambar 4. 11 Hasil Tes KKM Subjek Auditori Nomor 1 Pada 

Indikator 3 

  Pada gambar 4.11 di atas terlihat bahwa hasil tes subjek 

auditori  pada saat mengerjakan soal dengan rumus yang telah disusun 

yaitu rumus. Subjek auditori dapat mencari hasil akhir dengan benar 

namun awalnya subjek ragu dengan jawaban yang di peroleh subjek 

tetapi subjek auditori dapat mengubah sehingga subjek sudah benar 

dalam mengerjakan soal yang diperoleh. Untuk memperkuat hasil tes 

subjek, berikut hasil wawancara subjek auditori dengan peneliti. 

PA -A06 : Setelah  mengetahui apa yang di ketahui dan 

ditanyakan apa langkah selanjutnya? 

SA1 – 06 : saya tulis rumus  yaitu dan soal diameter = 49 jarak 

pohon 2 m kak 
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PA -A06 : Setelah  mengetahui apa yang di ketahui dan 

ditanyakan apa langkah selanjutnya? 

SA1–08 :baru saya tulis 49:7=7 x 22= 154 dan 154: jarak pohon 

2 m= 77 jadi banyak pohon yang akan di tanam adalah 

77 pohon. 

PA –A09 :apakah informasi yang diperoleh sudah cukup? 

SA1 – 09 :iyee kak 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa  subjek 

auditori dalam kemampuan komunikasi matematis pada tahap 

menyelesaikan permasalahan sudah mampu mengerjakan sehingga 

mendapatkan hasil akhir dan subjek mampu dalam menyampaikan 

hasil dari pekerjaan pada subjek auditori tersebut. 

4) Kemampuan mengkomunikasikan jawaban permasalahan sehari-hari 

sesuai dengan pernyataan. 

  Berikut hasil jawaban subjek auditori dalam menyelesaikan 

soal nomor 1 (satu): 

 

Gambar 4. 12  Hasil Tes KKM  Subjek Auditori Nomor 1 Pada 

Indikator 

  Pada gambar 4.12 di atas terlihat bahwa subjek auditori 

dalam mengkomunikasikan hasil jawaban terlihat sdh jelas dan benar 
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dlam menyimpulkan hasil dari jawaban subjek auditori pada soal. 

Berikut hasil wawancara subjek auditori dengan peneliti. 

PA –A10 :Apa kesimpulan dari jawaban soal tersebut? 

SA1–10 : Kesimpulannya itu kak, banyak pohon 77 di kali 

20,000.00 = 1.540,000.00 

  Berdasarkan hasil cuplikan wawancara pada subjek 

auditori, bahwa subjek auditori sudah mampu menyimpulkan hasil 

pekerjaannya dengan teliti dan benar. Maka subjek telah mengerti 

menyimpulkan hasilnya ketika di wawancara.  

 

Wawancara Kedua Soal Nomor  2 Pada Subjek Auditori 

1) Kemampuan menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide 

matematika 

 

Gambar 4. 13 Hasil Tes KKM Subjek Auditori Nomor 2 Pada 

Indikator 1 

  Berdasarkan pada gambar 4.13 di atas dapat terlihat hasil 

pekerjaan dari subjek auditori dalam memahami informasi yang 

diperoleh soal yang diberikan. Subjek  auditori telah mampu 

mengetahui apa yang diketahui dan di tanyakan pada soal. Kemudian 

dilakukan wawancara pada subjek auditori dengan peneliti untuk 

memperkuat dari hasil tes subjek auditori. 

PA–A01 :apakah kamu mengerti dari soal tersebut? 
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SA2–01 :iye kak 

PA–A02 :apa yang adik ketahui dari soal tersebut? 

SA2–02 : diketahui jari-jari 28 cm dan jarak roda sepeda motor  

melaju  sebanyak 100 kali putaran 

PA–A03 :apa yang ditanyakan pada soal tersebut? 

SA2–03 :berapa km jarak yang akan di tempuh roda sepeda 

motor? 

PA–A04 : apakah kamu sudah paham dengan informasi yang 

diperoleh untuk menyelesaikan soal? 

SA2–04 :iya kak 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek auditori, dapat 

disimpulkan bahwa subjek auditori mampu memahami informasi-

informasi pada soal. Pada wawancara subjek mampu menjelaskan 

dengan benar apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal 

nomor 2. 

2) Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol 

matematika dalam menyajikan ide-ide matematika 

 

Gambar 4. 14  Hasil Tes KKM Subjek Auditori Nomor 2 Pada 

Indikator 2 

  pada gambar 4.14 di atas, terlihat bahwa subjek mampu 

mengubah soal ke dalam bentuk simbol untuk mempermudah subjek 

dalam mengerjakan soal dan informasi-informasi yang akan 

dugunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2 setelah mengetahui 
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unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. Berikut hasil wawancara 

pada subjek auditori dengan peneliti untuk memperkuat hasil tes dari 

subjek. 

PA–A05 :setelah kamu mengetahui apa yang diketahui dan apa 

ditanyakan apa  langkah selanjutnya yang kita lakukan? 

SA2–05 :menulisikan rumus yang akan digunakan yaitu rumus 

PA–A06 :kenapa adik menggunakan rumus tersebut? 

SA2–06 :karena kak yang akan di cari adalah jari-jari maka 

rumus  yang dipakai yaitu 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas subjek auditori 

mampu mengetahui apa yang akan dilakukan setelah mengetahui apa 

yang akan di ketahui dan apa yang akan di tanyakan pada soal dari 

informasi yang diperoleh dari soal. 

3) Kemampuan memahami dan mengavaluasi ide-ide matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari. 

 

Gambar 4. 15 Hasil Tes KKM Subjek Auditori Nomor 2 Pada 

Indikator 3 

  Pada gambar 4.15 di atas, terlihat bahwa subjek auditori 

mampu mengerjakan sesuai dengan indikator dalam menyelesaikan 

permasalah dari soal nomor 2. Berikut hasil wawancara subjek 

dengan peneliti. 
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PA–A07 :langkah apa yang dilakukan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

SA2–07 :yang pertama kita ubah sesuai dengan rumus yaitu 

PA–A08  :apakah masih ada langkah selanjutnya? 

SA2–08 :setelah di ubah kak jadi di dapat hasilnya  setelah di 

ubahsesuai rumus yaitu 2 x 88 = 176 setelah itu di kali 

dengan 100 putaran kak 

PA–A09 :apakah yang adik gunakan sudah banar? 

SA2–09 :iye kak 

  Berdasarkan hasil wawancara dan tes dari subjek auditori 

telah mampu mengerjakan soal nomor 2 dengan teliti tetapi masih 

kurang lengkap dalam menyampaikan hasil dari pekerjan subjek 

auditori. 

4) Kemampuan mengkomunikasikan jawaban permasalahan sehari-hari  

sesuai dengan pernyataan. 

 

Gambar 4. 16 Hasil Tes Nomor 2 Subjek Auditori 

  Pada gambar di atas, terlihat bahwa subjek dapat 

menyimpulkan dari hasil yang dikerjakan pada soal nomor 2. Berikut 

hasil wawancara subjek auditori dan peneliti. 

PA–A101 :bagaimana cara adik menyimpulkan   hasil jawaban 

dari soal tersebut? 
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SA2–01 :jadi hasilnya itu 17,6 km karena 176 x 100 putaran = 

17600  

 

  Berdasarkan hasil wawancara pada subjek auditori pada 

soal nomor 2 bahwa subjek mampu menyimpulkan hasil dari 

permasalaah soal tersebut tetapi subjek masih kurang dalam 

menjelaskan hasil dari soal yang telah dikerjakan subjek auditori. 

c. Paparan data dan hasil kemampuan komunikasi matematis dalam 

memecahkan masalah matematika subjek kinestetik(SK) 

 Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil hasil kemampuan 

komunikasi matematis dalam memecahkan masalah matematika dan hasil 

wawancara pada subjek kinestetik dalam menyelesaikan 1 soal uraian pada 

wawancara pertama dan kedua terkait materi lingkaran 

Wawancara Pertama Soal Nomor 1 Subjek Kinestetik 

1) Kemampuan menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide 

matematika 

  Berikut hasil jawaban subjek kinestetik  dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 (satu): 
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Gambar 4. 17 Hasil Tes KKM Subjek Kinestetik Nomor 1 Pada 

Indikator 1 

  Pada gambar 4.17 di atas dapat dilihat bahwa subjek 

mampu mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

yang diperoleh dan informasi-informasi dari soal. Berikut hasil 

wawancara pada subjek kinestetik dn peneliti. 

PA –A01   : Bagaimana dengan soal yang diberikan, apakah 

paham jaki dengan soalnya dek? 

SK1 – 01  :iyee kak 

PA –A02 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SK1 – 02 : Taman mempunyai diameter 49 m jarak pohon yang 

akan  di tanam 2 m harga setiap pohon Rp 20.000,00 

PA –A03 : apa yang ditanyakan? 

SK1 – 03 : pertama berapa banyak pohon yang akan di tanam 

kedua  berapa biaya yang akan dikeluarkan  

PA–A04 :Apakah informasi yang diperoleh sudah jelas untuk 

  langkah selanjutnya 

SK1–04 :iyee kak 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas, pada subjek kinestetik 

pada soal nomor 1 telah mampu mengetahui apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan  pada soal yang diperoleh dan menjelaskannya 

secara rinci pada saat wawancara . 

2) Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-

simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika 
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 Berikut hasil jawaban subjek kinenestetik dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 (satu): 

 

Gambar 4. 18 Hasil Tes KKM Subjek Kinestetik Nomor 1 

Indikator 2 

  Berdasarkan gambar 4.18 dapat dilihat bahwa subjek 

kinestetik mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-

simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika dilihat dari 

hasil pekerjaan subjek tersbut dimana dapat mengubah kedalam 

model matematika. Berikut hasil wawancara subjek kinestetik dengan 

peneliti. 

PA –A05 :Setelah adik ketahui, bagaimana  cara adik 

menyelesaikan soal ke model matematika? 

SK1 – 05 : Diameter 49 m, jarak 2 m  

PA –A6   : Setelah itu, apa langkah selanjutnya ? 

SK1 – 06 : Menulis rumus dan soal kak 

  Berdasarkan hasil  wawancara di atas, subjek kinestetik 

telah mampu menyelesaikan soal sesuai dengan apa yang diketahui 

dan ditanyakan dan mampu menyebutkan kembali dari hasil 

pekerjaannya ketika peneliti wawancara kepada subjek kinestetik. 

3) Kemampuan memahami dan mengavaluasi ide-ide matematika 

dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari 
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  Berikut hasil jawaban subjek kinestetik dalam 

menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 1 (satu): 

 

Gambar 4. 19 Hasil Tes KKM Subek Kinestetik Nomor 1 Pada 

Indikator 3 

  Pada gambar 4.19 di atas, terlihat bahwa hasil tes dalam 

menyelesaikan permasalahan dari soal tidak dapat dikerjakan 

dengan benar. Subjek mampu menuliskan rumus tetapi subjek 

kinestetik tidak dapat menyelesaikan permasalahan sampai hasil 

akhir dan jawaban subjek salah . Berikut hasil wawancara pada 

subjek dan peneliti. 

PA –A07 

 

SK1 – 07 

: Apakah  adik sudah yakin dengan rumus yang di 

pakai? 

: Iyee kak  

PA –A08 : Bagaimana cara adik menyelesaikan permasalahan 

dari    soal tersebut? 

SK1 – 08 : Saya tulis rumus dan soalnya kak 

PA –A09 :setelah itu bagaimana dek 

SK1 – 09 : saya menyelesaikan soal seperti ini kak 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek kinestetik 

tidak mampu menjelaskan secara lisan dari hasil jawaban dari 
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subjek tersebut. Subjek kinestetik tidak menyebutkan informasi 

secara lengkap sesuai dengan hasil dari soal yang telah iah kerjakan. 

4) Kemampuan  mengkomunikasikan  jawaban permasalahan sehari-

hari  sesuai dengan pernyataan. 

  Berikut hasil jawaban subjek kinestetik dalam 

menyelesaikan soal nomor 1 (satu): 

 

Gambar 4. 20 Hasil Tes KKM Nomor 1 Subjek Kinestetik Pada 

Indikator 4 

  

PA-09 : Coba adik simpulkan hasil dari jawaban soal 

tersebut? 

SK1-09 : biaya yang dikeluarkan 1.520,000.00 

PA-10 : apakah adik sudah memeriksa kembali hasil dari 

jawaban adik? 

SK1-10 :Iye kak 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek kinestetik  

tidak mampu menjelaskan apa yang diperoleh dan hasil akhir dapat 

dikomunikasikan secara rinci tdan masih belum lengkap dalam  

menyimpulkan hasil soal yang telah diperoleh . 

 

Wawancara Kedua Nomor 2 Pada Subjek Kinestetik 

1) Kemampuan  menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide 

matematika  
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Gambar 4. 21 Hasil Tes KKM Subjek Kinestetik Nomor 2 

Pada Indikator 1 

 Pada gambar di atas terlihat bahwa subjek kinestetik 

mampu menuliskan apa yang diketahui pada soal yaitu jari-jari = 

28 cm dan melaju 100 kali putaran dan yang ditanyakan berap 

banyak jarak yang akan ditempuh roda sepeda motor. Kemudian 

dilakukan wawancara untuk memperkuat hasil tes subjek kinestetik 

pada soal nomor 2 untuk indikator kemampuan menghubungkan 

benda nyata kedalam ide-ide matematika. 

P2- A01 : apakah adik paham dengan soal yang diberikan 

SK2-01 :iya kak 

P2-A02 :apakah adik bisa jelaskan maksud dari soal 

tersebut? 

SK2-02 :iye kak, jadi roda sepeda motor berjari-jari 28 cm 

dan melaju sebanyak 100 kali putaran 

P2-A03 :apa yang adik ketahui dari soal tersebut? 

SK2-03 :jari-jari 28 cm, melaju 100 kali putaran. 

P2-A04 :apa yang ditanyakan? 

SK2-04 : berapa km jarak yang ditempuh kak? 

P2-A05 :apakah informasi yang diperoleh sudah cukup? 

SK2-05 :iye kak 
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 Berdasarkan hasil wawancara pada subjek kinestetik, dapat 

disumpulkan bahwa subjek kinestetik mampu memahami masalah 

dan mampu mengetahui yang diketahui dan ditanyakan  dari 

informasi soal yang telah diperoleh pada soal dengan baik dan 

benar.  

2) Kemampuan  menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-

simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matemaatika 

 

Gambar 4. 22 Hasil Tes KKM Subjek Kinestetik Nomor 2 

Pada Indikator 2 

 Pada gambar 4.22 di atas terlihat bahwa subjek kinestetik 

dapat menggunakan simbol-simbol matematika saat menuliskan 

informasi yang diketahui. Berikut hasil wawancara dengan  subjek 

kinestetik dan peneliti. 

P2-A06 :bagaimana cara adik mengubah  soal kedalam 

bentuk  matematika? 

SK2-06 : saya ubah terlebih dahulu jari-jari menjadi r=28 cm 

dan saya tulis = 100 kali putaran 

P2-A07 :setelah itu apa langkah selanjutnya? 

SK2-07 :saya tulis kembali rumus dari lingkaran kak 
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 Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa 

subjek kinestetik telah mampu menggunakan simbol-simbol 

matematika  saat menulis informasi yang diperoleh dari soal.  

3) Kemampuan memahami dan mengavaluasi ide-ide matematika 

dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari 

 

Gambar 4. 23 Hasil Tes KKM Subjek Kinestetik Nomor 2 

Pada Indikator 3 

 Berdasarkan Pada gambar 4.23 di atas, terlihat bahwa hasil 

tes dalam menyelesaikan permasalahan dari soal dapat dikerjakan 

dengan benar. Berikut hasil wawancara pada subjek kinestetik dan 

peneliti. 

P2-A08 : seteleh mengetahui rumus akan digunakan, 

selanjutnya apa yang adik gunakan? 

SK2-08 : dengan menulis hasil dari rumus yaitu 176 x 100 = 

17600 

P2-A09 : apakah adik sudah yakin 

SK2-09 :iye kak 

P2-A10 : apakah informasinya sudah cukup apa yang 

ditanyakan  pada soal? 
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SK2-10 :iye kak 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek kinestetik 

mampu menyelesaikan permaslah dari soal yang diperoleh dengan 

teliti tetapi subjek kinestetik tidak mampu menyebutkan hasil yang 

pekerjaan dari subjek secara lengkap dan benar. 

4) Kemampuan mengkomunikasikan jawaban permasalahan sehari-

hari sesuai dengan pernyataan. 

 

Gambar 4. 24  Hasil Tes KKM Subjek Kinestetik Nomor 2 

Pada Indikator 4 

 Pada Gambar 2.24 terlihat bahwa subjekmampu 

mengkomunikasi jawaban dsesuai dengan pernyataan. Berikut 

adalah hasil wawancara peneliti dengan subjek kinesetetik: 

P2-A09 : bagaimana cara kamu menyimpulkan hasil dari 

pekerjaan adik? 

SK2-09 : jadi jarak yang ditempuh 17, 6 km 

 Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek mampu 

menyimpulkan hasil dari pekerjaan subjek dan dapat memahami 

pada informasi-informasi soal tersebut. 
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B. Pembahasan  

 Pada bagian ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang telah 

diapaparkan sebelumnya. 

1. Subjek Visual 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek yang memiliki gaya 

belajar visual pada soal nomor 1  dan 2 yang mengacu pada indikator 

kemampuan komunikasi matematis. 

Pada indikator pertama, subjek dengan gaya belajar visual mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara jelas. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa subjek ini dapat dikatakan subjek dengan 

gaya belajar visual yang mampu dalam menghubungkan benda nyata ke 

dalam ide-ide matematika, jawaban subjek di perkuat oleh tes wawancara 

yang dilakukan terhadap subjek visual. Pada saat wawancara subjek dapat 

menjelaskan kembali apa maksud dari soal tersebut dengan jelas.hal ini 

sesuai dengan pendapat Deporter dan Hernacki (2005) bahwa orang-orang 

yang termasuk gaya belajar visual adalah orang-orang yang rapi  dan 

lengkap. 

Pada indikator ke dua subjek dengan gaya belajar visual ini dapat 

memahami informasi pada soal tersebut dengan baik dan jelas, serta 

menuliskan jawaban  dengan rapi dan teratur. Subjek gaya belajar visual ini 

dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol matematika dalam 

menyajikan ide-ide matematika sehingga subjek visual dapat menuliskan 

informasi kedalam model matematika tetapi pada saat menulis ke dalam 

model matematika pada nomor satu masih ada yang kurang lengkap dan hasil 
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wawancara pada subjek visual mampu menyebutkan dengan benar apa yang 

subjek visual kerjakan. Hal ini sejalan dengan pendapat oleh Nayan (2020) 

menyatakan bahwa subjek dengan gaya belajar visual dapat memiliki 

kemampuan komunikasi matematis kategori tinggi pada indikator 

kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam model matematika. 

Selanjutnya indikator ketiga, subjek dengan gaya belajar visual pada 

soal nomor 1 dan 2 dapat menuliskan langkah-langkah sesuai dengan rumus 

pada lingkaran dan dapat melakukan perhitungan dengan benar. Dan hasil 

wawancara pada subjek gaya belajar visual dapat menjelaskan secara rinci 

dan teliti sesuai dengan informasi yang diperoleh dari soal dan jawaban pada 

subjek. Hal tersebut sesuai dengan Deporter dan Harnick (2015:116) bahwa 

seseorang dengan gaya belajar visual akan melakukan suatu pekerjaan 

dengan teliti dan detail. Sehingga siswa dengan gaya belajar visual mampu 

memahami dan mengavaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan  

permasalahan sehari-hari secara tertulis. 

Selanjutnya pada indikator ke empat dengan gaya belajar visual dalam 

mengkomunikasi kesimpulan jawaban permasalahan yang ada pada nomor 1 

dengan subjek gaya belajar visual dapat memberikan kesimpulan dengan 

benar tetapi pada nomor 2 subjek dengan subjek gaya belajar visual mampu 

menyimpulkan sampai dengan perhitungan akhir. Pada saat wawancara 

dengan subjek gaya belajar visual dapat menjelaskan secara jelas dan lengkap 

pada jawaban yang diperoleh dari soal. 

Berdasarkan hasil dari penjelesan di atas kemampuan komunikasi 

matematis siswa di tinjau dari gaya belajar visual dengan kategori baik 
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karena dapat disimpulkan bahwa subjek dengan gaya belajar visual mampu 

menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide matematika, mampu 

menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika, mampu 

memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari dan mampu mengkomunikasikan jawaban sehari-

hari sesuai dengan pernyataan sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

disusun . 

2. Subjek gaya belajar auditori 

 Berdasarkan hasil tes dengan subjek yang memiliki gaya belajar auditori 

pada soal 1 dan 2 yang mengacu pada indikator kemampuan komunikasi 

matematis. 

 Pada indikator pertama, subjek dengan gaya belajar auditori pada soal 

nomor 1 dapat mengatahui apa yang di ketahui tetapi tidak menuliskan apa 

yang ditanyakan pada soal yang diperoleh tetapi subjek mampu 

mengkomunikasikan hasil jawabannya pada saat wawancara dengan peneliti, 

subjek gaya belajar auditori keliru karena setelah menuliskan apa yang 

diketahui subjek gaya belajar visual langsung menuliskan rumus dari soal 

tersebut  sedangkan pada nomor 2 subjek gaya belajar auditori telah mampu 

menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan pada informasi-

informasi pada soal. Hasil wawancara pada subjek gaya belajar auditori dapat 

menjelaskan secara rinci dan jelas. Hal ini sejalan dengan hasil temuan 

iftitaahul mufarriah dkk( 2016) menyatakan bahwa subjek harus mampu 

menggunakan simbol-simbol matematika dari informasi  yang diberikan. Dari 
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hasil pekerjaan subjek telah menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan. 

 Pada indikator kedua, subjek gaya belajar auditori pada soal nomor 1 

mampu menuliskan kedalam bentuk model matematika sedangkan pada soal 

nomor 2 subjek gaya belajar auditori juga mampu memahami maksud dari 

soal tersebut sehingga subjek auditori dapat menyatakan peristiwa sehari-hari 

dengan simbol-simbol matematika dalam menyajikan ide-ide matematika. Hal 

tersebut diperkuat pada hasil wawancara antara peneliti dengan subjek gaya 

belajar auditori  dimana pada soal nomor 1 dan 2 dapat menyebutkan 

informasi yang didapatkan pada soal tersebut dengan hasil pekerjaan sendiri. 

Hal ini sejalan dengan CSU Monttery Bay (2006) dalam (Marselina, 2017 : 

21) menyatakan kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

mengubah urain kedalam model matematika. dari hasil pekerjaan subjek dapat 

menuliskan model matematikanya mengenai apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan. 

 Selanjutnya pada indikator ketiga dalam kemampuan komunikasi 

matematis yaitu kemampuan memahami dan mengavaluasi ide-ide 

matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Dimana subjek 

gaya belajar auditori pada soal pertama peneliti melihat dari hasil jawaban 

subjek gaya belajar auditori dapat menyelesaikan pada soal tersebut dengan 

benar dengan hasil akhir secara teliti subjek auditori mampu 

menyelesaikannya, sedangkan pada soal kedua susbjek gaya belajar dapat  

juga menyelesaikan permasalah dengan teliti dan benar dan tidak keliru  

dengan jawaban yang telah dikerjakan. Setelah melakukan tes dan hasil 
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wawancara pada subjek  gaya belajar auditori ini dapat menyebutkan dan 

menjelaskan sesuai dengan informasi yang diperoleh pada soal. Hal ini sejalan 

dengan Khairunisa (2018:125) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis dengan gaya belajar auditori dapat menuliskan rumus-rumus yang 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dan dapat menggunakan 

langkah-langkah menyelesaikan permasalahan dengan hasil akhir yang benar. 

Dari lembar pekerjaan subjek telah melakukan penyelesaian permasalahan 

dengn teliti dan benar. 

 Selanjutnya pada indikator keempat kemampuan komunikasi matematis 

dalam mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan sehari-hari 

dengan pernyataan. Pada subjek gaya belajar auditori mampu 

mengkomunikasi kesimpulan jawaban yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

ditanyakan pada soal baik itu nomor 1 dan nomor 2. Hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara subjek auditori dengan peneliti juga dapat meyebutkan hasil 

dari jawaban yang diperoleh oleh subjek gaya belajar auditori. 

 Berdasarkan dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa pada Subjek 

dengan gaya belajar auditori untuk keempat indikator dapat di capai dengan 

mampu menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide matematika, mampu 

menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol-simbol matematika, mampu 

memahami dan mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari dan mampu mengkomunikasikan jawaban sehari-

hari sesuai dengan pernyataan. 
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3. Subjek Gaya Belajar Kinestetik 

 Berdasarkan hasil tes dengan subjek yang memiliki gaya belajar kinestetik 

pada soal 1 dan 2 yang mengacu pada indikator kemampuan komunikasi 

matematis. 

Pada indikator pertama pada subjek gaya belajar kinestetik 

berdasarkan hasil dari jawaban subjek gaya belajar kinestetik mampu 

melakukan tahapan pertama yaitu mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan yang terdapat pada soal. Hal tersebut diperkuat dengan 

hasil wawancara  dengan menyebutkan kembali informasi yang di dapatkan 

pada soal tersebut. Hal ini tersebut sejalan dengan Deporter dan Harnick ( 

2015:118) bahwa seseorang dengan gaya belajar kinestetik akan 

menggunakan jari tangannya sebagai petunjuk dalam membaca. Sehingga ia 

mampu menyebutkan informasi yang diketahui dengan lengkap. Secara 

umum subjek dengan gaya belajar kinestetik mampu menghubungkan benda 

nyata kedalam ide-ide matematika. 

Pada indikator kedua, kemampuan komunikasi matematis yaitu 

kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol matematika 

bahwa subjek gaya belajar kinestetik mampu untuk menuliskan informasi-

informasi yang di dapatkan kedalam simbol-simbol matematika untuk 

membentuk model matematika sehingga langkah selanjutnya dapat 

dikerjakan dengan mudah. Dan hasil wawancara memperkuat hasil dari tes 

subjek gaya belajar kinestetik yaitu dapat menyebutkan kembali dengan jelas 

dan benar. Hal ini sejalan dengan Lim (2006) yang menyatakan bahwa 

komunikasi dalam matematika akan membentuk kemampuan siswa dalam 
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mengintrepertasikan masalah tertentu kedalam model matematika. sehingga 

ia dikatakan mampu menyebutkan informasi dengan lengkap. Dari hail 

pekerjanya subjek dapat menuliskan model matematikanya mengenai apa 

yang diketahui dari soal tersebut. 

Selanjutnya pada indikator ketiga kemampuan komunikasi matematis 

yaitu dalam memahami dan mengavaluasi ide-ide matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika pada subjek gaya belajar kinestetik 

tidak mampu menyelesaikan hingga akhir sehingga untuk langkah 

selanjutnya subjek kinestetik tidak dapat mendapatkan hasil dengan benar 

jawaban subjek salah dalam menyelesaikan soal tersebut. Begitu juga pada 

soal berikutnya subjek tidak mampu dalam memahami dan mengavaluasi ide-

ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan. Dari hasil wawancara 

subjek kinestetik tidak dapat menyebutkan hasil informasi yang diperoleh   

Tahap terakhir pada indikator keempat, kemampuan komunikasi 

matematis yaitu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan 

sehari-hari sesuai dengan pernyataan. Subjek gaya belajar kinestetik pada 

soal pertama dan kedua tidak mampu mengkomunikasi hasil dari 

pekerjaannya. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan subjek 

kinestetik tidak dapat menyebutkan kembali apa yang ditulis di lembar 

jawaban pada subjek gaya belajar kinestetik. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas subjek kinestetik bahwa 

kemampuan komunikasi matematis subjek dengan gaya belajar kinestetik 

termasuk kategori baik. Subjek kinestetik mampu menghubungkan benda 
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nyata kedalam ide-ide matematika, mampu menyatakan peristiwa sehari-hari 

dengan simbol-simbol matematika, tetapi tidak mampu memahami dan 

mengevaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-

hari dan tidak mampu mengkomunikasikan jawaban sehari-hari sesuai 

dengan pernyataan sehingga jawaban yang diperoleh belum tepat. 

Secara umum kemampuan komunikasi matematis dalam memecahkan 

masalah matematika berdasarkan gaya belajar pada subjek yang terpilih di 

kelas VIII MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar 

disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 5 Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek Gaya Belajar 

Indikator kemampuan komunikasi 

matematis 

Gaya belajar 

Visual Auditori Kinestetik 

Kemampuan menghubungkan benda 

nyatakedalam ide-ide matematika 

   

Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-

hari dengan simbol-simbol matematika 

dalam menyajikan ide-ide matematika 

   

Kemampuan memahami dan 

mengavaluasi dalam menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari 

  - 

Kemampuan mengkomunikasikan 

kesimpulan jawaban permasalahan sehari-

hari sesuai dengan pernyataan. 

  - 

 

  Berikut penjelasan kemampuan komunikasi matematis dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII 

MTs Pesantren Modern Mahyajatul Qurra Kabupaten Takalar berdasarkan 

hasil penelitian yang disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 6 Perbandingan Subjek Gaya Belajar 

Indikator Hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

berdasarkan gaya belajar 

Gaya belajar  

Visual 

Gaya belajar 

auditori 

Gaya belajar 

kinestetik 

Kemampuan 

menghubungkan 

benda nyata 

kedalam ide-ide 

matematika 

Subjek dengan 

gaya belajar 

visual mampu 

menghubungkan 

benda nyata 

kedalam ide-ide 

matematika 

karena mampu 

mengetahui dan 

menjelaskan 

informasi yang 

diketahui dan 

yang ditanyakan 

pada soal. 

Subjek dengan 

gaya belajar 

auditori mampu 

menghubungkan 

benda nyata 

kedalam ide-ide 

matematika 

karena mampu 

mengetahui dan 

menjelaskan 

informasi yang 

diketahui dan 

dapat 

menjelaskan 

secara tepat dari 

hasil wawancara. 

Subjek dengan 

gaya belajar 

kinestetik 

mampu 

menghubungkan 

benda nyata 

kedalam ide-ide 

matematika 

karena mampu 

mengetahui dan 

menjelaskan 

informasi yang 

diketahui dan 

yang ditanyakan 

saat menuliskan 

jawabannya. 

Kemampuan 

menyatakan 

peristiwa sehari-

hari dengan 

simbol-simbol 

matematika 

dalam 

menyajikan ide-

ide matematika 

Subjek dengan 

gaya belajar 

visual mampu 

menyatakan 

peristiwa sehari-

hari dengan 

simbol-simbol 

matematika 

dalam 

menyajikan ide-

ide matematika 

karena mampu 

mengubah soal 

kedalam model 

matematika 

Subjek dengan 

gaya belajar 

auditori mampu 

menyatakan 

peristiwa sehari-

hari dengan 

simbol-simbol 

matematika 

dalam 

menyajikan ide-

ide matematika 

karena mampu 

mengubah soal 

kedalam model 

matematika dan 

diperkuat dari 

hasil wawancara 

peneliti dan 

subjek. 

Subjek dengan 

gaya belajar 

kinestetik  

mampu 

menyatakan 

peristiwa sehari-

hari dengan 

simbol-simbol 

matematika 

dalam 

menyajikan ide-

ide matematika 

karena mampu 

menuliskan 

informasi 

kedalam bentuk 

simbol-simbol 

matematika 
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Kemampuan 

memahami dan 

mengavaluasi 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

sehari-hari  

Subjek dengan 

gaya belajar 

visual mampu 
memahami dan 

mengavaluasi 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

sesuai dengan 

langkah-langkah 

yang telah 

disusun 

sehinggah 

memperoleh 

jawaban dengan 

benar. 

Subjek gaya 

belajar auditori  

mampu  
memahami dan 

mengavaluasi 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

dengan tepat 

daan benar 

sehingga 

mendapatkan 

hasil akhir sesuai 

dengan informasi 

yang telah 

diperoleh. 

Subjek dengan 

gaya belajar 

visual tidak 

mampu 
memahami dan 

mengavaluasi 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

karena tidak 

dapat 

menyelesaikan 

jawaban dengan 

hasil akhir yang 

diperoleh kurang 

benar dan tepat 

Kemampuan 

mengkomunikasi

kan kesimpulan 

jawaban 

permasalahan 

sehari-hari sesuai 

dengan 

pernyataan. 

Subjek dengan 

gaya belajar 

visual mampu 

mengkomunikasi

kan kesimpulan 

jawaban 

permasalahan 

dengan baik dan 

dapat 

memperoleh 

sesuai dengan 

permasalahan.  

Subjek gaya 

belajar auditori 

mampu 

mengkomunikasi

kan kesimpulan 

jawaban 

permasalahan 

dengan baik dan 

dapat 

memperoleh 

sesuai dengan 

apa yang 

ditanykan pada 

soal tersebut. 

Subjek dengan 

gaya belajar 

kinestetik tidak 

mampu 

mengkomunikasi

kan kesimpulan 

jawaban 

permasalahan 

dengan baik 

karena subjek 

telah melakukan 

pemeriksaan 

kembali tetapi 

subjek tidak 

menemukan 

kesalahan yang 

diperoleh.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

 Setelah membahas hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka penulis 

mengemukakan kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal lingkaran  ditinjau dari gaya belajar  adalah sebagai 

berikut: 

1. Subjek dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan beberapa soal 

cerita dengan materi lingkaran yaitu subjek gaya belajar visual mampu 

menghubungkan benda nyata kedalam ide-ide matematika, subjek gaya 

belajar visual juga mampu menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam 

bentuk model matematika, subjek gaya belajar visual juga mampu 

mengavaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan permasalahan dari 

soal yang diperoleh, dan subjek gaya belajar visual juga mampu untuk 

mengkomunikasi kesimpulan jawaban dari permasalahan. 

2. Subjek dengan gaya belajar auditori dalam menghubungkan benda nyata 

kedalam  ide-ide matematika kurang mampu menyelesaikannya karena 

hasil dari subjek tidak menuliskan kembali apa yang ditanyakan tetapi 

menyebutkan informasi-informasi pada soal, subjek dengan gaya belajar 

auditori dalam menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam model 

matematika juga kurang mampu menuliskan secara lengkap, subjek 

dengan gaya belajar auditori dalam menyelesaikan permasalah sudah 

mampu mengetahui informasi-informasi yang diperoleh dari soal dan 



66 

 
 

benar dalam menyelesikannya dan subjek dalam mengkomunikasi kembali 

kesimpulan dari hasil subjek gaya belajar auditori telah mampu 

mengkomunikasikan kembali informasi yang diperoleh pada soal. 

3. Subjek dengan gaya belajar kinestetik mampu dalam mengubungkan 

benda nyata kedalam ide-ide matematika dimana pada hasil yang 

dikerjakan dapat mengetahui apa yang diketahui dan di tanyakan, subjek 

gaya belajar telah mampu menyatakan peristiwa sehari-hari kedalam 

bentuk model matematika, subjek gaya belajar kinestetik tidak mampu 

memahami dan mengavaluasi ide-ide matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan  dan subjek gaya belajar kinestetik tidak mampu dalam 

mengkomunikasi jawaban permasalahan sehari-hari sesuai dengan 

pernyataan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari pembahasan, berikut merupakan saran dari penliti: 

1. Bagi siswa, mereka harus mampu mengetahui gaya belajar masing-masing 

sehingga dapat dengan cepat menerima informsi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

2. Bagi guru, diharapkan mampu mengenali setiap gaya belajar yang dimiliki 

oleh siswa agar dimudahkan dalam proses belajar mengajar sehingga 

siswa dapat merespon dengan baik apa yang disampaikan oleh guru. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian yang lebih baik 

kedepannya terkait kemampuan komunikasi matematis dalam 

memecahkan masalah matematika menurut indikator kemampuan 

komunikasi matematis. 
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Matematis Transkip Wawancara 
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Transkip Hasil Wawancara 

1. Subjek Kategori Gaya Belajar 

a. Wawancara Pertama 

 Soal Nomor 1 

P1-V01 : Apakah adik paham dari soal yang telah diberikan? 

SV1-01 : Iya kak 

P1-V02 : Apakah adik bisa ceritakan maksud dari soal tersebut? 

SV1-02 : iye kak, jadi soal yang diberikan taman berbentuk 

lingkaran dengan  diameter 49 m dan akan ditanami 

pohon dengan jarak 2 m setiap pohon harganya 

20.000,00 

P1- V03 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SV1- 03 : Taman dengan diameter 49 m, akan ditanami pohon 

dengan jarak  2 m setiap harga pohon 20.000,00 

P1- V04 : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut? 

SV1- 04 : Yang pertama berapa banyak pohon yang akan ditanam 

dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk menanam 

pohon. 

PA -A06 : Setelah  mengetahui apa yang di ketahui dan 

ditanyakan apa langkah selanjutnya? 
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SA1 – 06 : saya tulis rumus  yaitu dan soal diameter = 49 jarak 

pohon 2 m kak 

P1- V07 :  Apakah adik sudah yakin dengan rumus yang 

digunakan? 

SV1- 07 :  iya kak 

P1- V08 : Setelah mengetahui rumus yang akan digunakan, 

bagaimana proses pengerjaan soal tersebut? 

SV1- 08 : Saya tulis rumusnya kak dan soalnya lalu saya 

selesaikaandan hasilnya itu kak banyak pohon yang 

akan ditanam 77 dan saya kali dengan harga setiap 

pohon yaitu 20.000,00 hasilnya 1.540.000,00 

P1- V09 :Apakah adik sudah yakin dengan jawabannya? 

P1- V10 : Apa kesimpulan dari jawaban yang sudah adik 

kerjakan? 

SV1- 11 : Jadi kesimpulannya banyak pohon yang akan ditanam 

77 dan biaya yang akan dikeluarkan sebanyak 

1.540.000,00 

 Soal Nomor 2 

P2- V01 :Bagaimana dengan soalnya dek, pahamjki dek? 

SV2- 01 :iye kak 

P2- V02 :Apa yang diketahui dari soal tersebut dek? 

SV2- 02 : Roda sepeda motor berjari-jari 28 cm dan melaju 100 kali   
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putaran 

P2- V03 :Apa yang ditanyakan dek? 

SV2- 03 : Berapa km jarak yang di tempuh roda kak? 

P2- V04 :apakah informasinya sudah cukup untuk langkah 

selnjutnya dek? 

P2- V05 :bagaiamana cara adik mengubah ke dalam model 

matematika? 

SV2- 05 :saya ubah jari-jari mejadi r = 28 cm  roda melaju 

sebanyak 100 kali putaran  

P2- V06 :apakah adik yakin dengan apa yang adik tulis? 

SV2- 06 :iye kak 

P2- V07 :bagaiamana proses pengerjaan adik dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

SV2- 07 :saya  tulis rumus kak 

P2- V08 :apakah adik yakin dengan rumus yang di pakai? 

SV2- 08 :iyee kak 

P2- V09 :apa itu rumusnya dek? 

SV2- 09 :ini kak yang saya tulis 

P2- V10 :setelah mengetahui rumus yang adik akan pakai. Apa lagi 

dek? 

SV2- 10 :saya kerjami soal yang diberikan kak 

P2- V11 : bagaiamana itu dek? 

SV2- 11 : saya tulis rumus dan saya kasih masuk soal yaitu 22/7 x 49 

= 154 setelah itu 154: 2 = 77 dan 77 x 20.0000,00= 
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1.540.000,00 

P2- V12 : apa kesimpula dari soal yang adik kerjakan? 

SV2- 12 :jadi hasilnya itu kak berapa km jarak yang akan di tempuh 

sepeda   motor 1760 seharusnya itu kak 17,6 km 

P2- V13 : kenapa iya dek? 

SV2- 13 : karna masih bisa di bulatkan menjadi 17,6 km kak 

2. Subjek kategori Gaya Belajar Auditori 

b. Wawancara Pertama 

 Soal Nomor 1 

PA -A01 : Paham jaki dengan soalnya dek? 

SA1 – 01 : iye kak 

PA -A02 :Bisaki ceritakan dari soal tersebut? 

SA1 – 02 : Pada taman yang berbentuk lingkaran mempunyai 

diameter 49 dan akan ditanam pohon dengan jarak 2 m 

harga setiap pohon 20.000,00 

PA -A03 : Apa yang adik ketahui dari soal tersebut? 

SA1 – 03 :Taman berbentuk lingkaran dengan diameter 49 jarak 

pohon yang akan di tanam 2 m setiap pohon harganya 

Rp 20.000,00 

PA -A04 :Apa yang di tanyakan dari soal tersebut? 

SA1 – 04 :Berapa banyak pohon yang akan digunakan dan berapa 

banyak biaya yang akan dikeluarkan pak Bagus? 

PA -A05 :Apakah informasi yang diperoleh sudah jelas? 

SA1 – 05 :iye kak 
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PA -A06 : Setelah  mengetahui apa yang di ketahui dan 

ditanyakan apa langkah selanjutnya? 

SA1 – 06 : saya tulis rumus  yaitu dan soal diameter = 49 jarak 

pohon 2 m kak 

PA -A06 : Setelah  mengetahui apa yang di ketahui dan 

ditanyakan apa langkah selanjutnya? 

SA1–08 :baru saya tulis 49:7=7 x 22= 154 dan 154: jarak pohon 

2 m= 77 jadi banyak pohon yang akan di tanam adalah 

77 pohon. 

PA –A09 :apakah informasi yang diperoleh sudah cukup? 

SA1 – 09 :iyee kak 

PA –A10 :Apa kesimpulan dari jawaban soal tersebut? 

SA1–10 

 

: Kesimpulannya itu kak, banyak pohon 77 di kali 

20,000.00 = 1.540,000.00 

  

 

 Sol Nomor 2 

PA–A01 :apakah kamu mengerti dari soal tersebut? 

SA2–01 :iye kak 

PA–A02 :apa yang adik ketahui dari soal tersebut? 

SA2–02 : diketahui jari-jari 28 cm dan jarak roda sepeda motor  

melaju  sebanyak 100 kali putaran 

PA–A03 :apa yang ditanyakan pada soal tersebut? 
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SA2–03 :berapa km jarak yang akan di tempuh roda sepeda 

motor? 

PA–A04 : apakah kamu sudah paham dengan informasi yang 

diperoleh untuk menyelesaikan soal? 

SA2–04 :iya kak 

PA–A05 :setelah kamu mengetahui apa yang diketahui dan apa 

ditanyakan apa  langkah selanjutnya yang kita lakukan? 

SA2–05 :menulisikan rumus yang akan digunakan yaitu rumus 

PA–A06 :kenapa adik menggunakan rumus tersebut? 

SA2–06 :karena kak yang akan di cari adalah jari-jari maka 

rumus  yang dipakai yaitu 

PA–A07 :langkah apa yang dilakukan untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

SA2–07 :yang pertama kita ubah sesuai dengan rumus yaitu 

PA–A08  :apakah masih ada langkah selanjutnya? 

SA2–08 :setelah di ubah kak jadi di dapat hasilnya  setelah di 

ubahsesuai rumus yaitu 2 x 88 = 176 setelah itu di kali 

dengan 100 putaran kak 

PA–A09 :apakah yang adik gunakan sudah banar? 

SA2–09 :iye kak 

PA–A101 :bagaimana cara adik menyimpulkan   hasil jawaban 

dari soal tersebut? 

SA2–01 :jadi hasilnya itu 17,6 km karena 176 x 100 putaran = 

17600  
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3. Subjek Kategori Gay a Belajar Kinestetik 

c. Wawancara pertama 

 Soal Nomor 1 

PA –A01   : Bagaimana dengan soal yang diberikan, apakah 

paham jaki dengan soalnya dek? 

SK1 – 01  :iyee kak 

PA –A02 : Apa yang diketahui dari soal tersebut? 

SK1 – 02 : Taman mempunyai diameter 49 m jarak pohon yang 

akan  di tanam 2 m harga setiap pohon Rp 20.000,00 

PA –A03 : apa yang ditanyakan? 

SK1 – 03 : pertama berapa banyak pohon yang akan di tanam 

kedua  berapa biaya yang akan dikeluarkan  

PA–A04 :Apakah informasi yang diperoleh sudah jelas untuk 

langkah selanjutnya 

SK1–04 :iyee kak 

PA –A05 :Setelah adik ketahui, bagaimana  cara adik 

menyelesaikan soal ke model matematika? 

SK1 – 05 : Diameter 49 m, jarak 2 m  

PA –A6   : Setelah itu, apa langkah selanjutnya ? 

SK1 – 06 : Menulis rumus dan soal kak 

PA –A07 

 

SK1 – 07 

: Apakah  adik sudah yakin dengan rumus yang di 

pakai? 

: Iyee kak  



105 

 
 

PA –A08 : Bagaimana cara adik menyelesaikan permasalahan 

dari    soal tersebut? 

SK1 – 08 : Saya tulis rumus dan soalnya kak 

PA –A09 :setelah itu bagaimana dek 

SK1 – 09 : saya menyelesaikan soal seperti ini kak 

 

PA-09 : Coba adik simpulkan hasil dari jawaban soal 

tersebut? 

SK1-09 : biaya yang dikeluarkan 1.520,000.00 

PA-10 : apakah adik sudah memeriksa kembali hasil dari 

jawaban adik? 

SK1-10 :Iye kak 

 

 Soal Nomor 2 

P2- A01 : apakah adik paham dengan soal yang diberikan 

SK2-01 :iya kak 

P2-A02 :apakah adik bisa jelaskan maksud dari soal 

tersebut? 

SK2-02 :iye kak, jadi roda sepeda motor berjari-jari 28 cm 

dan melaju sebanyak 100 kali putaran 

P2-A03 :apa yang adik ketahui dari soal tersebut? 

SK2-03 :jari-jari 28 cm, melaju 100 kali putaran. 

P2-A04 :apa yang ditanyakan? 

SK2-04 : berapa km jarak yang ditempuh kak? 

P2-A05 :apakah informasi yang diperoleh sudah cukup? 
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P2-A06 :bagaimana cara adik mengubah  soal kedalam 

bentuk  matematika? 

SK2-06 : saya ubah terlebih dahulu jari-jari menjadi r=28 cm 

dan saya tulis = 100 kali putaran 

P2-A07 :setelah itu apa langkah selanjutnya? 

SK2-07 :saya tulis kembali rumus dari lingkaran kak 

P2-A08 : seteleh mengetahui rumus akan digunakan, 

selanjutnya apa yang adik gunakan? 

SK2-08 : dengan menulis hasil dari rumus yaitu 176 x 100 = 

17600 

P2-A09 : apakah adik sudah yakin 

SK2-09 :iye kak 

P2-A10 : apakah informasinya sudah cukup apa yang 

ditanyakan  pada soal? 

SK2-10 :iye kak 

P2-A09 : bagaimana cara kamu menyimpulkan hasil dari 

pekerjaan adik? 

SK2-09 : jadi jarak yang ditempuh 17, 6 km 
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